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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Divisi Purchasing memegang peranan yang sangat penting dalam 

mendukung kelancaran operasional sebuah hotel, khususnya dalam hal pengadaan 

barang dan bahan baku. Di Hotel Alila SCBD Jakarta, divisi ini bertanggung jawab 

untuk memastikan ketersediaan berbagai kebutuhan barang bagi dua outlet utama 

Food and Beverage (F&B), yaitu Vong Kitchen dan Le Burger. Kebutuhan tersebut 

meliputi bahan makanan segar, bahan kering, minuman, serta perlengkapan 

operasional lainnya yang mendukung layanan harian. 

Namun, dalam pelaksanaannya, proses pengadaan barang kerap mengalami 

kendala, terutama disebabkan oleh permintaan tidak terencana dari User, yakni staf 

dapur yang bertugas mencatat serta menyampaikan kebutuhan bahan kepada User. 

Pemesanan tersebut umumnya dilakukan secara tidak terencana, karena User 

mengalami kesulitan dalam memperkirakan kebutuhan bahan harian secara akurat. 

Kondisi ini mengharuskan divisi Purchasing melakukan pembelian secara 

tidak terencana (urgent order), yang berdampak pada beberapa aspek, seperti 

meningkatnya harga barang, terbatasnya pilihan vendor, tenggat waktu pengiriman 

yang singkat, serta bertambahnya beban kerja staf Purchasing. Selain mengganggu 

efisiensi operasional, situasi ini juga dapat berdampak pada peningkatan biaya 

pengadaan dan menurunkan efektivitas kerja divisi. 

Proses pengadaan yang seharusnya terstruktur dan terencana menjadi 

tergesa-gesa, sehingga berpotensi menyebabkan pemborosan waktu, tenaga, dan 

biaya. Oleh karena itu, dibutuhkan penanganan yang tepat dari divisi Purchasing 

untuk menangani permintaan tidak terencana ini secara lebih efisien dan sistematis. 

Melalui tugas akhir ini, diharapkan dapat dirumuskan langkah-langkah 

praktis dan penanganan yang dapat diterapkan oleh divisi Purchasing dalam 

mengelola permintaan barang tidak terencana, guna meningkatkan efisiensi 

pengadaan dan mendukung kelancaran operasional. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam Tugas 

Akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Proses pengadaan barang tidak terencana pada divisi purchasing di Hotel 

Alila Sscbd Jakarta pada Outlet Vong Kitchen dan Le Burger. 

b. Faktor-faktor penyebab terjadinya pemesanan barang tidak terencana oleh 

User di Vong Kitchen dan Le Burger. 

c. Dampak dari pemesanan barang tidak terencana oleh User di Vong Kitchen 

dan Le Burger. 

d. Penanganan untuk menangani dan mengantisipasi permintaan barang yang 

tidak terencana di Vong Kitchen dan Le Burger. 

 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis jelaskan Tugas Akhir ini 

bertujuan untuk: 

e. Mengetahui proses pengadaan barang tidak terencana pada divisi 

purchasing di Hotel Alila Sscbd Jakarta pada Outlet Vong Kitchen dan Le 

Burger. 

a. Menguraikan faktor-faktor penyebab terjadinya pemesanan barang tidak 

terencana oleh User di Vong Kitchen dan Le Burger. 

b. Menganalisis dampak dari pemesanan barang yang tidak terencana oleh 

User di Vong Kitchen dan Le Burger. 

f. Merumuskan penanganan yang dapat diterapkan oleh Divisi Purchasing 

dalam menangani permintaan barang tidak terencana di Vong Kitchen dan 

Le Burger. 

Dengan memahami akar permasalahan yang terjadi, Tugas Akhir ini 

diharapkan mampu merumuskan langkah-langkah penanganan yang efektif untuk 

mengoptimalkan proses pengadaan barang. Dengan demikian, Divisi Purchasing 

dapat bekerja secara lebih terencana, efisien dari segi biaya, serta mampu 

mendukung kelancaran operasional hotel secara menyeluruh, khususnya dalam 

menghadapi permintaan barang yang tidak terencana dari User. 
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1.4  Manfaat Penulisan 

 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak yang terlibat, baik bagi mahasiswa, institusi pendidikan sebagai 

pihak penyelenggara pendidikan, maupun bagi perusahaan tempat magang. Adapun 

manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Dapat memberikan pengalaman langsung dalam menganalisis permasalahan 

nyata di dunia kerja, khususnya dalam bidang pengadaan barang di industri 

perhotelan. Selain itu, penulis juga memperoleh kesempatan untuk 

menerapkan ilmu yang didapat selama perkuliahan ke dalam praktik kerja 

lapangan yang sesungguhnya. 

b. Bagi Instansi Pendidikan 

Dapat menjadi referensi tambahan dalam pengembangan kurikulum dan 

materi ajar di bidang administrasi bisnis, khususnya terkait dengan proses 

pengadaan barang dan manajemen logistik di sektor perhotelan. Penulisan 

ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu contoh penerapan ilmu 

administrasi bisnis dalam menghadapi permasalahan operasional di dunia 

industri. 

c. Bagi Perusahaan 

Dapat memberikan masukan serta rekomendasi yang dapat digunakan oleh 

Divisi Purchasing Hotel Alila SCBD Jakarta dalam menangani permintaan 

barang tidak terencana dari User. Dengan adanya penanganan yang disusun, 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pengadaan 

barang, memperbaiki alur komunikasi Internal, serta membantu 

pengendalian biaya operasional. 
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1.5  Metode Pengumpulan Data 

 

Untuk memperoleh data yang relevan dan mendukung dalam penyusunan 

tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai 

berikut: 

a. Observasi  

Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas pengadaan 

barang di divisi Purchasing, khususnya dalam menangani permintaan tidak 

terencana dari Vong Kitchen dan Le Burger. Melalui observasi ini, penulis 

dapat melihat secara nyata alur kerja, hambatan yang dihadapi, serta 

dampaknya terhadap efisiensi kerja tim Purchasing. 

b. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara dengan asisten manager Purchasing, User 

yaitu sous chef Vong Kitchen dan Le Burger dan Store keeper dari kedua 

outlet restoran Vong Kitchen dan Le Burger. Wawancara ini bertujuan 

untuk menggali informasi lebih dalam mengenai penyebab terjadinya 

pemesanan tidak terencana dan bagaimana komunikasi serta koordinasi 

antar divisi berlangsung. 

c. Studi Dokumentasi 

Penulis mengumpulkan data sekunder berupa dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan proses pengadaan, seperti form permintaan barang, 

Purchase Order (PO), laporan pengeluaran, dan data pembelian atau  

dokumentasi catatan dari peristiwa yang sudah berlalu, baik dalam bentuk 

tulisan dan gambar.  

d. Studi Literatur 

Penulis melakukan studi literatur dengan menelaah buku, jurnal, artikel, dan 

laporan terdahulu yang berkaitan dengan proses pengadaan barang, 

manajemen permintaan tidak terencana, dan operasional industri 

perhotelan. Studi ini bertujuan untuk memperkuat landasan teori serta 

mendukung hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan 

selama praktik kerja lapangan di Hotel Alila SCBD Jakarta. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan 

selama praktik kerja lapangan di Divisi Purchasing Hotel Alila SCBD Jakarta, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

Proses pengadaan barang tidak terencana di Vong Kitchen dan Le Burger 

tetap mengikuti alur administrasi yang tertib meskipun bersifat mendesak. Prosedur 

dimulai dari pengajuan PR oleh User, dilanjutkan dengan konfirmasi ke vendor, 

pengiriman barang, penerimaan oleh receiving dan storekeeper, pembuatan PO oleh 

tim Purchasing, penyusunan Receiving Report (RR), hingga proses verifikasi oleh 

Cost Control dan pembayaran oleh Divisi Account Payable. Prosedur ini dirancang 

untuk menjaga efisiensi sekaligus akuntabilitas pengadaan meski dalam situasi 

darurat. 

Permintaan tidak terencana terjadi karena beberapa faktor, seperti 

kurangnya perencanaan kebutuhan oleh User, perubahan menu secara tiba-tiba, 

kesalahan dalam pencatatan kebutuhan harian, dan belum optimalnya sistem 

Forecasting yang digunakan oleh pihak dapur. Selain itu, kurangnya koordinasi 

antara User dan Divisi Purchasing memperburuk efektivitas proses pengadaan. 

Dampak dari permintaan barang yang tidak terencana sangat signifikan. 

Secara Internal, terjadi peningkatan biaya pengadaan, terbatasnya pilihan vendor, 

penurunan efisiensi kerja, serta meningkatnya beban kerja staf Purchasing. 

Sementara secara Eksternal, muncul risiko penurunan kualitas pelayanan kepada 

tamu dan terganggunya hubungan kerja sama jangka panjang dengan vendor utama. 

Penanganan yang diterapkan oleh Divisi Purchasing untuk mengatasi 

permasalahan ini antara lain: membangun komunikasi intensif dengan User, 

menyiapkan vendor cadangan, menyimpan buffer stock untuk bahan tertentu,                                                   

evaluasi berkala terhadap pola permintaan tidak terencana. Meski penanganan ini 
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telah diterapkan, masih diperlukan perbaikan dan penguatan dari sisi sistem dan 

prosedur agar pengadaan barang dapat berjalan lebih efisien dan terstruktur. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hambatan yang dihadapi dalam proses pengadaan barang 

akibat permintaan tidak terencana dari User di Vong Kitchen dan Le Burger. Penulis 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kelancaran dan efektivitas proses pengadaan. Adapun saran yang dapat penulis 

berikan adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan Koordinasi dan Komunikasi.  

Divisi Purchasing disarankan untuk mengadakan briefing rutin mingguan 

dengan perwakilan User. Hal ini penting untuk membahas jadwal menu 

mingguan, prediksi kebutuhan bahan baku, dan potensi event khusus yang 

bisa menimbulkan lonjakan permintaan mendadak. Komunikasi ini juga 

dapat difasilitasi melalui media grup agar alur informasi tetap cepat dan 

terdokumentasi. 

b. Menerapkan Sistem Peramalan Kebutuhan Bahan Baku (Forecasting). 

Pihak dapur (User) diharapkan mulai mencatat penggunaan bahan baku 

secara harian untuk dijadikan dasar dalam membuat prediksi kebutuhan 

bahan di minggu berikutnya. Selain itu, Divisi Purchasing dapat 

memberikan template sederhana dalam bentuk spreadsheet atau aplikasi 

inventaris untuk membantu User melakukan perhitungan kebutuhan bahan 

secara lebih akurat. 

c. Penyusunan dan Sosialisasi Standar Operasional Prosedur (SOP). 

Pengadaan Darurat Manajemen hotel diharapkan untuk menyusun SOP 

khusus terkait pengadaan barang dalam kondisi mendesak (urgent order). 

SOP ini perlu mengatur alur proses pengajuan, persetujuan, hingga 

dokumentasi pembelian barang tidak terencana, sehingga tetap terjaga dari 

segi akuntabilitas dan meminimalkan risiko audit. 

d. Penguatan Hubungan dengan Vendor Alternatif. 

Divisi Purchasing disarankan untuk menjalin kemitraan lebih intensif 

dengan vendor cadangan yang mampu memenuhi permintaan barang dalam 
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waktu singkat. Selain itu, diperlukan evaluasi berkala terhadap kinerja 

vendor agar hotel memiliki daftar supplier yang responsif, terpercaya, dan 

sesuai standar kualitas hotel. 

e. Meningkatkan Edukasi kepada User Mengenai Prosedur Pengadaan dan 

Shelf life. Divisi Purchasing perlu melakukan edukasi berkala kepada User, 

khususnya terkait pentingnya memahami proses alur pengadaan, 

pengiriman barang, dan masa simpan (shelf life) bahan baku.  

Dengan diterapkannya saran-saran tersebut, diharapkan proses pengadaan 

barang di Hotel Alila SCBD Jakarta dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan 

mendukung kelancaran operasional hotel secara menyeluruh. 
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